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ABSTRAK

Windi Shintia Aneva, 2021 : Tingkat Keselamatan Lingkungan Kerja di Workshop
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri
Padang.

Pembimbing : Yaumal Arbi, ST., MT.

Pada pembelajaran di workshop teknik sipil hal yang perlu diperhatikan yaitu
faktor lingkungan kerja seperti kebisingan, pencahayaan, dan suhu. Dimana yang
masih belum sesuai dengan Nilai Ambang Batas (NAB) maka akan mempengaruhi
proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat keselamatan
lingkungan kerja di workshop teknik sipil. Penelitian ini adalah kuantitatif dengan
mengarah kepada pendekatan deskriptif, instrumen yang digunakan penelitian ini
berupa kuesioner dengan memberikan 37 item pernyataan dari 4 indikator kepada 56
sampel penelitian.

Teknik analisis data penelitian ini berupa rumus tingkat pencapaian dengan
hasil persentase hasil total dari setiap indikator dan selanjutnya menentukan tingkat
keselamatan lingkungan kerja dengan kategori yang sudah ditentukan.

Hasil yang didapatkan Tingkat Keselamatan Lingkungan Kerja di Workshop
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang mencapai rata-rata dari

seluruh indikator sebesar 74% yang dapat dikategorikan cukup kuat.

Kata Kunci: Tingkat Keselamatan, Lingkungan Kerja, Workshop Teknik Sipil.



ABSTRACT

Windi Shintia Aneva, 2021 : The Level of Work Environment Safety at the Civil
Engineering Workshop, Faculty of Engineering, State
University of Padang.

Supervisor : Yaumal Arbi, ST., MT.

In learning at the civil engineering workshop, things that need to be
considered are work environment factors such as noise, lighting, and temperature.
Where is still not in accordance with the Threshold Value (NAV) it will affect the
learning process. The purpose of this study was to determine the level of safety in the
work environment in the learning process in the workshop. This research is
quantitative with a descriptive approach, the instrument used in this research is a
questionnaire by giving 37 statement items from 4 indicators to 56 research samples.

The data analysis technique of this research is in the form of a formula for
the level of achievement with the results of the percentage of total results from each
indicator and then determining the level of safety in the work environment with a
predetermined category.

The results obtained that the work environment safety level at the Civil
Engineering Workshop, Faculty of Engineering, State University of Padang reached
an average of 74% of all indicators which can be categorized as strong enough

Keywords: Safety Level, Work Environment, Civil Engineering Workshop.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah bagian terpenting dalam
suatu pekerjaan di laboratorium, sekolah dan workshop. Resiko kegagalan akan
ada akibat aktivitas di suatu pekerjaan tersebut, kegagalan tersebut akan
menimbulkan kerugian kepada pekerja itu sendiri maupun lingkungan kerjanya,
Kristiawan (2020 : 11). Maka perlunya penanganan yang tepat di tempat kerja
tersebut, termasuk juga di lembaga pendidikan di Universitas Negeri Padang
tepatnya di Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil. Pada Jurusan Teknik Sipil
pembelajaran dilaksanakan dengan teori dan praktek, dimana mahasiswa
melaksanakan suatu pekerjaan praktek di dalam ruangan yang disebut workshop.
Ruangan praktek di Teknik Sipil dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu
workhsop kerja kayu, batu beton dan plumbing. Keterampilan sangat penting
dalam suatu proses pembelajaran di workshop teknik sipil, dimana mahasiswa
memahami bagaimana membuat produksi yang baik dan bisa digunakan, apalagi
untuk mahasiswa jurusan teknik sipil kependidikan yang akan mengajarkan
kembali kepada siswanya apa yang telah didapatkan di bangku perkuliahan.

Pada workshop kayu vyaitu tempat Dberlangsungnya praktek yang
berhubungan dengan kayu, dimana segala kegiatan mahasiswa tentang kayu dapat
dilaksanakan di workshop kayu. Workshop batu beton adalah tempat
berlangsungnya praktek yang berhubungan dengan batu dan beton. Kemudian
workshop plumbing adalah tempat berlangsungnya kegiatan yang berhubungan
dengan pelaksanaan, pemeliharaan, dan perbaikan alat plumbing. Pekerjaan di
workshop memiliki ancaman yang tinggi terhadap keselamatan dan kesehatan

kerja (K3) karena pekerjaan umumnya dilaksanakan dengan peralatan mesin



seperti mesin gergaji pada pekerjaan kayu, mesin bor pada pekerjaan plumbing
dan mesin gergaji potong pada pekerjaan batu beton.

Kemudian hal yang perlu diperhatikan di workshop teknik sipil adalah
faktor lingkungan kerja seperti kebisingan, pencahayaan, dan suhu. Faktor ini
sangat mempengaruhi pekerjaan di workshop. Kebisingan diartikan dengan bunyi
yang tidak memberikan kenikmatan dan bunyi yang tidak dikehendaki oleh
indera pendengar (Marisdayana et.al, 2016). Pencahayaan merupakan suatu
penerangan, penerangan sangat dibutuhkan ditempat kerja, cahaya ini diperlukan
untuk melihat obyek kerja ataupun benda dan alat serta kondisi sekitar pada
tempat bekerja seperti di workshop. Kemudian kualitas udara di dalam ruangan
saat bekerja juga perlu diperhatikan, udara yang terlalu dingin maupun terlalu
panas dapat menghambat pekerjaan dan juga tidak cocok untuk alat yang ada
didalam suatu workshop.

Faktor lingkungan kerja yang masih belum memenuhi syarat maka akan
mempengaruhi  pekerja  sehingga menyebabkan terganggunya  proses
pembelajaran, dimana kondisi awal pada workshop teknik sipil terutama pada
tingginya kebisingan saat praktek sedang berlangsung dapat membuat telinga
berdenging dan dapat menyebabkan gangguan pendengaran, kurangnya
pencahayaan buatan seperti lampu yang menyebabkan gangguan penglihatan
sehingga alat mesin yang digunakan dapat melukai tangan mahasiswa dan suhu
yang relatif panas menyebabkan mahasiswa malas untuk praktek.

Maka dari itu perlunya pengetahuan mahasiswa akan tingkat lingkungan
kerja dan bagaimana penanggulangan yang tepat pada proses pembelajaran
dikarenakan faktor lingkungan kerja pada workshop teknik sipil tidak sesuai
dengan baku mutu dan nilai ambang batas (NAB). Sejalan dengan permasalahan
yang penulis paparkan di atas maka penelitian ini diberi judul “Tingkat
Keselamatan Lingkungan Kerja di Workshop Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat di identifikasikan
masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya pengetahuan mengenai tingkat dari kebisingan, pencahayaan dan
suhu di Workshop Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.
2. Tidak mengetahui resiko dari kebisingan, pencahayaan dan suhu yang tidak
sesuai dengan standar Nilai Ambang Batas (NAB)
3. Tidak mengetahui tingkat keselamatan lingkungan kerja di Workshop Teknik
Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

C. Batasan Masalah

Pembatasan masalah bertujuan untuk memperjelas ruang lingkup masalah
yang akan diteliti, maka penelitian ini dibatasi pada Tingkat Keselamatan
Lingkungan Kerja di Workshop Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri
Padang Ajaran Januari- Juni 2021 di Workshop Kayu, Batu Beton dan Plumbing.

D. Rumusan Masalah

Sesuai dengan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah :
1. Bagaimana tingkat faktor lingkungan seperti kebisingan, pencahayaan, dan
suhu di Workshop Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.?
2. Apa resiko yang diakibatkan jika faktor lingkungan kerja kebisingan,
pencahayaan dan suhu tidak sesuai dengan nilai ambang batas (NAB) ?
3. Bagaimana tingkat keselamatan lingkungan kerja di Workshop Teknik Sipil
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.p teknik sipil ?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah :

Mengungkapkan tingkat lingkungan kerja dari kebisingan, pencahayaan dan
suhu di Workshop Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.
Mengungkapkan resiko yang diakibatkan oleh faktor lingkungan kerja
kebisingan, pencahayaan dan suhu tidak sesuai dengan nilai ambang batas
(NAB)

Mengungkapkan tingkat keselamatan lingkungan kerja di Workshop Teknik
Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan,penelitian ini diharapkan memiliki

manfaat seperti:

1.

Masukan dan acuan bagi mahasiswa untuk pelaksanaan praktek di Workshop
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Masukan bagi kepala workshop dalam rangka pengelolaan alat pelindung diri
(APD) di Workshop Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.
Sebagai masukan bagi dosen pembina atau instruktur praktek dalam rangka

meningkatkan pengelolaan pembelajaran yang memenuhi syarat keselamatan



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Tingkat lingkungan kerja dari kebisingan, pencahayaan dan suhu di

Workshop Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

a. Kebisingan .

Jadi pada workshop teknik sipil  terdapat 3 mesin yang
kebisingannya di atas NAB terdapat pada workshop kayu yaitu mesin
gergaji potong berlengan rokwell, ketam penebal lurem serta kombinasi
mesin perata dan penebal lurem yang dihidupkan secara bersamaan.

b. Cahaya

Jadi pada workshop teknik sipil terdapat 1 workshop yang tidak
memenuhi NAB, yaitu pada workshop plumbing.

c. Suhu

Jadi selama 5 hari pengambilan data pada workshop teknik sipil,
pada siang hari suhu pada 3 workshop suhu relatif panas melebihi
NAB.

2. Resiko yang diakibatkan oleh faktor lingkungan kerja yang tidak sesuai
dengan nilai ambang batas (NAB)

a. Pada kebisingan menyebabkan gangguan pada indera pendengaran.
Maka dari itu memakai Alat Pelindung Diri (APD) untuk mengurangi
dampak dari kebisingan.

1) Sumbat telinga (Earplug), dapat mengurangi kebisingan 8 — 30 Db
(A). Digunakan pada proteksi sampai dengan 100 dB (A). Tipe-tipe
earplug adalah : Formable type, Costum molded type dan Premoled

type.
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2) Tutup telinga (Earmuff), dapat menurunkan kebisingan 25- 40 dB
(A). Earmuff ini digunakan untuk proteksi sampai 110 dB (A).
3) Helm (Helmet), dapat mengurangi kebisingan 40-50 dB (A).

b. Pada pencahayaan dapat menyebabkan gangguan pada indera
penglihatan. Maka dari itu perlunya untuk memodifikasi dan
menambah pencahayaan buatan pada workshop teknik sipil

c. Pada suhu yang relatif panas siang hari yang dapat menyebabkan
mahasiswa malas untuk praktek.

3. Pada penelitian ini didapatkan persentase dari hasil data angket dengan
sampel sebanyak 56 responden, 37 item pernyataan, dengan skor rentang 1-4.
Capaian responden pada Tingkat Keselamatan Lingkungan Kerja didapatkan
nilai sebesar 74%. Tingkat Keselamatan Lingkungan Kerja di Workshop
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang dikategorikan Cukup
Kuat dengan melihat hasil persentase dari capaian responden yang di dapat

melalui angket.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan sebagai

berikut:

1. Bagi mahasiswa yang melaksanakan praktek di Workshop Teknik Sipil
perlu memperhatikan Keselamatan Lingkungan Kerja.

2. Bagi kepala workshop agar meningkatkan pengelolaan alat pelindung diri
(APD) di workshop teknik sipil, penyediaan APD untuk Keselamatan
Lingkungan Kerja yaitu kebisingan, pencahayan dan suhu.

3. Kepada dosen pembina atau instruktur praktek dalam rangka
meningkatkan pengelolaan pembelajaran yang memenuhi syarat

keselamatan.
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4. Melengkapi rambu-rambu Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada
setiap Workshop Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang
dengan cara menempel spanduk rambu-rambu di dalam workshop teknik

sipil.
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